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Pengukuran Tingkat Kapabilitas Tatakelola Infrastru ktur

Jaringan Pemerintah Daerah Provinsi Gorontalo
Nur Sigit Sulistya Hadi

Abstract— The network infrastructure is the foundation for the
application of information technology ( IT ) as wellas an asset
complex due to the rapid technological developmentsand
changing needs of the organization that need to lmanaged to
maximize performance - right in supporting the achévement of
organizational goals . Network infra — structure that was built by
the Local Government (LG ) Gorontalo province until 213 have
linked 51 points consisting of 32 agencies , 10 Regal Technical
Services Unit dots , 3 dots in the district / cityand a 6 point
hotspots in public places. This study measured theevels of
governance capability of Gorontalo Province Governrant
network infrastructure using the framework kerjaControl
Objective for Information and Related Technology 5 (COBIT
5) . IT - Related Goals are used , namely the optiration of IT
assets , resources and capabilities sertakeamanarfdrmation ,
processing infrastructure and aplikasi.Pengukuran 8ing 16
processes in COBIT 5 and 8 respondents who are mariag the
network infrastructure that is obtained by mapping 16 process
used with responsibility employees .

Intisari— Infrastruktur jaringan merupakan fondasi dalam
penerapan teknologi informasi (TI) sekaligus merupakn aset
yang kompleks karena cepatnya perkembangan teknologlan
perubahan kebutuhan organisasi sehingga perlu dikela untuk
memaksimalkan kinerja dalam mendukung pencapaian tjuan
organisasi. Infrastruktur jaringan yang dibangun oleh
Pemerintah Daerah (Pemda) Provinsi Gorontalo sampatahun
2013 telah menghubungkan 51 titik yang terdiri dari32 instansi,
10 titik Unit Pelayanan Teknis Daerah, 3 titik di kabupaten/kota
dan 6 titik hotspot di tempat umum. Penelitian ini mengukur
tingkat kapabilitas tatakelola infrastruktur jaring an Pemda
Provinsi Gorontalo menggunakan kerangka kerj&Control
Objective for Information and Related Technology 5 (COBIT 5).
IT-Related Goals yang digunakan yaitu optimalisasi aset TI,
sumber daya dan kapabilitas sertakeamanan informasi
pemrosesan infrastruktur dan aplikasi.Pengukuran
menggunakan 16 proses dalam COBIT 5 serta 8 orang
responden yang merupakan pengelola infrastruktur jaingan
yang diperoleh berdasarkan pemetaan 16 proses yauigunakan
dengan tanggung jawab pegawai.

Kata kunci— COBIT, tatakelola infrastruktur jaringan,
tatakelola keamanan jaringan,Capability level, Proses TI.

I.  PENDAHULUAN

namun dengan berkembangnya penggunaan TI olehrsekto
publik makalT Governance juga harus diterapkan di sektor
yang banyak menuntut perbaikan pelayanan bagi masta
ini” [1]. Penerapan Tl ke dalam organisasi pemahan di
Indonesia, diatur dengan Instruksi Presiden NomdraBun
2003 dimana setiap gubernur dan bupati/walikotandizat-

kan untuk mengambil langkah-langkah yang diperlue@suai
dengan tugas, fungsi, dan kewenangan masing-masing
terlaksananya pengembangesGovernment secara nasional.
Menindaklanjuti Instruksi Presiden tersebut, PerRdavinsi
Gorontalo menyusun dokumen perencanaan penyelesygar
e-Government secara menyeluruh, terpadu dan berkesinam-
bungan berupa Rencana Induk Pengembangan (BIP)
Government. RIP tersebut menjabarkan lima tahapan pengem-
bangane-Government yaitu sumber daya manusia (SDM),
infrastruktur jaringan, infrastruktur aplikasi, iastruktur data
dan informasi serta kebijakan dan dana.

Infrastruktur jaringan merupakan tulang pungguntpma
komunikasi data dan informasi.Infrastruktur Tl npakan
prasarana dan sarana yang menyangkut jaringan, temp
perangkat keras dan perangkat lunak lainya yangipa&an
kumpulan komponen dan diharapkan bisa mempercepat
proses perhitungan, pengiriman dalam berbagai media
informasi dalam waktu yang singkat dan proses piengn
yang efektif. Seberapa tinggi kapabilitas Tl orgasi dapat
dilihat dari seberapa jauh organisasi tersebuttdaeaggelar
infrastrukturnya [2].

Pemda Provinsi Gorontalo telah membangun infragiruk
jaringan untuk menghubungkan seluruh instansingikiingan
Pemda Provinsi Gorontalo. Pembangunan infrastruktur
jaringan sampai awal tahun 2013 telah terkoneksh keitik
yang terdiri dari 32 instansi dan 10 titik Unit Bghnan
Teknis Daerah (UPTD) provinsi dan 3 titik di kabtgrakota
serta 6 titikhotspot di tempat umum. Infrastruktur jaringan
tersebut menggunakan jaringamrkabel dengan kapasitas
bandwidth internet sebesar 50 Mbps. Jalur koneksi internet
dari Internet Service Provider (ISP) ke ruangNetwork
Operating Center (NOC) di kantor gubernur saat ini telah
menggunakaffriber Optik, sedangkan dari kantor gubernur ke
instansi-instansi dan titik-titikiotspot menggunakan jaringan
nirkabel 5.8Ghz. Infrastruktur jaringan tersebut memiliki 5
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jaringanhotspot di pusat keramaian.

Untuk mengetahui sejauh mana kehandalan proses yang
dijalankan perlu dilakukan pengukuran tingkat kaltals
proses tersebut. Tujuan pengukuran tingkat kapabiddalah
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untuk memberikan informasi kepada manajemen eki$gkut
dewan direksi darstakeholder berkaitan dengan kapabilitas Busines$ Needs
proses Tl serta target untuk melakukan perbaikagasarkan
kebutuhan bisnis. Selain itu bertujuan untuk merhbanoses
pengambilan keputusan berdasarkan fakta dimandagai-
mana penerapan sumber daya untuk mengurangi rikko
menjamin pendistribusian manfaat [3]. Dengan meaiget
tingkat kapabilitas tatakelola infrastruktur jaramy Pemda
Provinsi Gorontalo dapat melakukan perencanaan kuntu
memperbaiki dan meningkatkan kemampuan tatakelo]a Manag;,{em
infrastruktur jaringan yang telah dibangun. Dl Build Run Monitor
Pengukuran tingkat kapabilitas tatakelola infradtru ‘ (APO) H (BAI) H (DSS) H (MEA) ’
jaringan menggunakan kerangka ke@entrol Objective for
Information and Related Technology 5 (COBIT 5).
Penggunaan COBIT 5 dengan pertimbangan bahwa COBIT Gbr. 1Governance and Management Key Areas (Sumber: ISACA 2012)
merupakan standar yang diakui dan diterima secar
internasional, direkomendasikan untuk penerapaakéatla
Tl yang baik serta merupakan edisi terbaru &aamework
COBIT Information System Audit and Control Association
(ISACA) yang menyediakan penjabaran bisnis seeadéto-
end dari tatakelola Tl organisasi untuk menggambaibearan
utama dari informasi dan teknologi dalam menciptakdai
organisasi [4]. )
Dengan adanya dukungan dari pengelola infrastrukfy

jaringan Pemda Provinsi Gorontalo dan berdasarlkarara | d h telah  ditentukank unt
penelitian mengenai COBIT 5 yang membuktikan bahw4 "9 selaras dengan aran yang teia entukan x untu

COBIT 5 mampu menjadi metode evaluasi Tl yang tepggencapai twjuan organis_asi [4]. COBIT 5 mengidétdi 37
maka penelitian ini akan mengukur tingkat kapedslit proses TI dengan domagovernance sebanyak 5 proses dan

tatakelola infrastruktur jaringan yang telah dibamg®emda management sebanyak 32 proses, meliputi:
Provinsi Gorontalo menggunakan kerangka kerja CaBIT A, Evaluate, Direct, and Monitor (EDM)

A

Governance
Evaluate

A

4

Monitor

it Feedback

Manageme}

6bomain tatakelolagovernance) memastikan bahwa tujuan
organisasi dapat dicapai dengan melakukan evaluasi
(evaluating) terhadap kebutuhan, kondisi dan pilihan
stakeholder, menetapkan arahdifection) melalui skala
prioritas dan pengambilan keputusan, dan pengawasan
(monitoring) pada saat pelaksanaan, penyesuaian dan
kemajuan terhadap arah serta tujuan yang telah
isepakati.Domain manajemenmanagement) terdiri  dari
ans, builds, runs and monitors (PBMR), aktifitas-aktifitas

. COBIT Proses tatakelola yang berhubungan dengakeholder

. fokus pada manfaat, optimasi risiko, optimasi sumibeta,
r%’raktik, serta kegiatan yang ditujukan untuk melaku
evaluasi langkah-langkah strategis, memberikanaaralalam
pamakaian Tl dan memantau penggunaan Tl. Domain EDM
terdiri dari 5 proses seperti pada Tabel I.

bangkan olen T Governance Ingtitute (ITGI), yaitu sebuah
organisasi yang dibentuk oleh ISACA yang melakukardi
tentang model tatakelola T1 yang berbasis di AnseBlerikat.
COBIT adalah kerangka kerja tatakelola TT @overnance

framework) dan kumpulan alat yang mendukung dan TABEL |

memungkinkan para manajer untuk menjembatani jéya) PROSESTI DALAM DOMAIN EDM

yang ada antara kebutuhan yang dikendalikaontiol EDMO1 | Ensure Governance Framework Setting and
requirements), masalah teknistdchnical issues) dan risiko Maintenance

bisnis pusiness risk) [5]. COBIT 5 merupakan sebuah EDMO2 | Ensure Benefits Delivery
perkembangan strategis yang menyediakan panduavagen EDMO03 | Ensure Risk Optimisation
berikutnya dari ISACA pada tatakelola dan manajennstuk EDMO04 | Ensure Resource Optimisation
aset Tl organisasi [6]. EDMO5 | Ensure Sakeholder Transparency
Salah satu prinsip dalam COBIT 5 adalah pembagitara _ _
proses tatakelola dan manajemergovérnance and B- Align, Plan, and Organise (APO)
management). Sejalan dengan prinsip ini, setiap organisasiDomain ini mencakup strategi dan praktiknya, fokasla
diharapkan untuk melaksanakan sejumlah prosesetatak mengidentifikasi cara terbaik TI agar dapat berkbosi
dan sejumlah proses manajemen untuk mencapai laieaketerhadap pencapaian tujuan bisnis. Realisasi \isitegis
dan manajemen Tl secara menyeluruh [7], pembagiarath perlu direncanakan, dikomunikasikan, dan dikelaitul per-
COBIT 5 ditunjukkan pada Gbr. 1 spektif yang berbeda. Domain APO terdiri dari 1®ses,
ditunjukkan pada Tabel Il
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TABEL I
PROSEST| DALAM DOMAIN APO

APOO01

Manage the I T Management Framework

APO02

111

perlu dinilai secara berkala dari waktu ke waktutuin
menjaga kualitas dan sesuai dengan pernyarataepeaigpn.
Domain ini membahas manajemen kinerja, pemantauan
pengendalian internal, kepatuhan terhadap perataiam

Manage Strategy

Manage Enterprise Architecture
Manage Innovation

Manage Portfolio

Manage Budget and Costs
Manage Human Resources
Manage Relationships
Manage Service Agreements
Manage Suppliers

Manage Quality

Manage Risk

Manage Security

APOO03
APO04
APOOQ05
APO06
APOO07
APOO08
APOQ09
APO10
APO11
APO12
APO13

C. Build, Acquire, and Implement (BAI)

Menyediakan solusi dan dikembangkan menjadi layan
Untuk mewujudkan strategi TI, solusi Tl perlu dintiékasi,
dikembangkan atau diakuisisi, serta diimplemengasikan
diintegrasikan ke dalam proses bisnis.

pemeliharaan sistem yang telah ada juga dicakupdaenain ITBC Information and Related Technoloay Goal
ini, untuk memastikan bahwa solusi terus memenujoiath | Dimension o9y
bisnis. Domain BAI terdiri dari 10 proses sepering | Financial | 01 | Alignment of IT and business strategy
ditunjukkan pada Tabel III. IT compliance and support for business
TaBEL I 02 | compliance with external laws and
PROSESTI DALAM DOMAIN BAI regulations
i 03 Commitment of executive management for
BAIOL | Manage Programmes and Projects making I T-related decisions
22:85 Manage g)elql:!rer;edwtstaeﬂ ':_'t'on BT 04 | Managed IT related business risk
anage Solutionsl dentification and Bui - - -
BAIO4 | Manage Availability and Capacity 05 ;?g“;?si (t:):ef(l)trstff(())lriom IT-enabled investments
BAIO5 | Manage Organisational Change Enablement P - -
BAIO6 | Manage Changes 06 | Transparency of IT costs, benefits and risk
BAIO7 | Manage Change Acceptance and Transitioning Customer | - | Delivery of IT servicesin line with business
BAIO8 | Manage Knowledge requirements
BAIO9 | Manage Assets 08 Adequete use of applications, information and
BAI10 | Manage Copnfiguration technology solutions
. _ Internal 09 | IT agility
D. Deliver, Service, and Support (DSS) 10 Security of information, processing
Menerima solusi dan membuatnya dapat digunakan bagi infrastructure and applications
pengguna akhir. Domain ini  berkaitan dengdn 17 | Optimisation of IT assets, resources and
pengiriman/penyampaian yang aktual dan dukungaankay capabilities .
yang dibutuhkan, yang meliputi pelayanan, pengatold Enablement and support of business
keamanan dan kontinuitas, dukungan layanan bagjguem 12 | processes by integrating applications and
: o . technology into business processes
serta manajemen data dan fasilitas operasional.aboB®SS Delivery of programmes delivering benefits
terdiri dari 6 proses seperti yang ditunjukkan padbel IV. 13 | ontime, on budget, and mesting requirements
TABEL IV and quality standards
PROSESTI DALAM DOMAIN DSS 14 Availability of reliable and useful information
DSS01| Manage Operations for deci s.on makl ng. —
DSS02| Manage Service Requests and Incidents 15 | IT compliance with internal policies
DSS03| Manage Problems Learning 16 Competent and motivate businessand I T
DSS04| Manage Continuity and personel
DSS05| Manage Security Services Growth 17 Knowledge, expertise initiatives for business
DSS06| Manage Business Process Controls Innvovation

E. Monitor, Evaluate, and Assess (MEA)

Memonitor semua proses untuk memastikan langk
langkah yang diberikan telah dilaksanakan. Semoaegr Tl

Hadi: Pengukuran Tingkat Kapabilitas Tatakelola...

tatakelola. Domain MEA terdiri dari 3 proses sepgeng
ditunjukkan pada Tabel V.

TABEL V

PROSEST| DALAM DOMAIN MEA

MEAO1

Monitor, Evaluate and Assess Performance and
Conformance

MEAO02

Monitor, Evaluate and Assess the System of
Internal Control

MEAO03

Monitor, Evaluate and Assess Compliance with
External Requirements

Secara teori, suatu organisasi dapat mengatur PreEs®y
dianggap cocok atau sesuai dengan strategi bisganisasi,

Perubahan da

Plama mencakup dasar tatakelola dan tujuan maeajem

TABEL VI
COBIT5 IT-RELATED GOALS

Organisasi yang kecil mungkin memiliki proses yéelgh
edikit sedangkan organisasi yang lebih kompleksaigkin
emiliki proses yang lebih banyak. Meskipun hasngy
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ingin dicapai dari pelaksanaan sebuah proses beripedses
tersebut membutuhkan perencanaan, pembangunan
implementasi, eksekusi dan kegiatan monitoringrdatselak-
sanakan setiap proses.[4]

COBIT 5 menetapkan 17 sasaran terkait TT-Related
Goals) yang digunakan untuk mendukung pemanfaatan
suatu organisasi agar selaras dengan tujuan lnsgéisasi.

IT-Related Goals berkaitan dengan informasi dan teknologi

yang terkait dan struktuiT-Related Goals mengikuti dimensi
dari IT Balanced Scorecard (IT BSC). Tabel VI menunjukkan
hubungan antara IT BSC dengéfiRelated Goals. Dalam
penelitian ini, IT-Related Goals yang digunakan berkaitan
dengan infrastruktur jaringan adalBhRelated Goals nomor
10 yaitusecurity of information, processing infrastructure and
applications dan nomor 11 yaitwptimization of IT assets,
resources and capabilities. Tabel VI merupakan 17 tujuan
terkait Tl yang telah ditetapkan dalam COBIT 5. @vngasi
dapat menentukahT-Related Goals yang akan digunakan
disesuaikan dengan kebutuhan dan tujuan organisasi.

COBIT 5 menerapkan model proses kapabilitas, bareas

JNTETI, Vol. 3, No. 2, Mei 2014

Penilaian tingkat kapabilitas proses menggunakantihe

atdikator penilaian, yaitu [3]:

A. Process capability indicators, yang digunakan pada
kapabilitas tingkat 2 — 5, antara latBeneric practice
(GPs) darGeneric work product (GWPs).

Bl Process performance indicators, yang digunakan hanya

pada kapabilitas tingkat 1, antara |&i#&se practices dan

work products.

Skala yang digunakan dalam bentuk persentase imple-

mentasi proses yang dijalankan yang terdiri dgri [3

TABEL VIII
SKALA TINGKAT KAPABILITAS

Persentase Keterangan
N (not achieved) tidak ada atau hanya
<15% sedikit bukti atas pencapaian atribut proses

tersebut.

P (partially achieved) terdapat beberapa
bukti mengenai pendekatan, dan beberapa
pencapaian atribut atas proses tersebut.

15% - 50%

kan standar yang diakui secara internasional yV&@M/IEC
15504. Model ini akan mencapai tujuan yang samaaten
proses penilaian dan mendukung proses perbaikatu y
menyediakan sarana untuk mengukur kinerja setiasegr
tatakelola atau proses manajemen dan mengidesiifdkaa
yang memerlukan perbaikan [3].

Ada enam tingkatan kapabilitas yang dapat dicapeth o
proses tatakelola, termasuk penetapan proses kxhgkap
(Incomplete Process) jika dalam praktiknya tidak mencapal
tujuan yang telah ditetapkan, yaitu tingkat Kcomplete
Process), tingkat 1 Performed Process), tingkat 2 Managed

Process), tingkat 3 Edablished Process), tingkat 4
(Predictable Process), dan tingkat 5@ptimising Process) [3].
Kapabilitas proses dinyatakan dalam atribut pros

dikelompokkan menjadi tingkat-tingkat kapabilitasgperti
yang ditunjukkan pada Tabel VII. Tingkat kapabgitaroses
ditentukan berdasarkan pencapaian atribut prosdente
sesuai dengan ISO/IEC15504-2:2003 [3].

TABEL VII
TINGKAT KAPABILITAS DAN ATRIBUT PROSES

AttﬁLciﬁzslsE) Capability Levels and Process Attributes
Level 0: Incomplete process
Level 1: Performed process
PA11 Process performance
Level 2 : Managed process
PA2.1 Performed management
PA 2.2 Work product management
Level 3: Established process
PA3.1 Process definition
PA 3.2 Process deployment
Level 4. Predictable process
PA 4.1 Process measurement
PA 4.2 Process control
Level 5: Optimizing process
PAS5.1 Process innovation
PA5.2 Process optimization
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L (largely achieved) terdapat bukti atas
pendekatan sistematis, dan pencapaian
signifikan atas proses tersebut, meski
mungkin masih ada kelemahan yang tida
signifikan

F (fully achieved) terdapat bukti atas
pendekatan sistematis dan lengkap, dan
pencapaian penuh atas atribut proses
tersebut. Tidak ada kelemahan terkait
atribut proses tersebut

1iD0% - 85%
ak

85% - 100%

Suatu proses cukup meraih kategarigely achieved (L)
dengan rentangnilai berkisar 50-85% afallly achieved (F)
dengan rentangnilai berkisar 85%-100% untuk dapat
8ﬁ1yatakan bahwa proses tersebut telah meraih aingk
kapabilitas tertentu, namun proses tersebut haresaim
kategori fully achieved (F) untuk melanjutkan penilaian ke
tingkat berikutnya. Hal ini karena penilaian dimutengan
melihat apakah proses tersebut telah dijalankan bdaada
pada skala tertentu.

Ill.  METODEPENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan untuk menjawab
pertanyaan penelitian adalah metode penelitian rigeits
kuantitatif karena pengukuran tingkat kapabilitafsastruktur
jaringan menggunakan data kuantitatif yang dipéradari
hasil diskusi, kuesioner dan wawancara berdasapkases
dalam COBIT 5. Berdasarkan hasil diskusi dengarakpih
instansi didapatkan keputusan untuk memfokuskaik tit
evaluasi pada perspektif internal menggunakan diwzari
terkait Tl yaitu pengoptimalan aset Tl, sumber daan
kapabilitas serta keamanan informasi, pemrosesan
infrastruktur dan aplikasi. Setelah itu dilakukaenpetaan
dengan proses yang ada dalam COBIT 5. Dari pemetaan
tersebut diambillah proses-proses yang merupakénaBr
dalam perspektif internal sehingga didapatkan 16s¢®
COBIT yang akan diukur tingkat kapabilitasnya sépgng
ditunjukkan dalam Tabel IX.

Hadi: Pengukuran Tingkat Kap&sliTatakelola...
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TABEL IX
PEMETAAN TATAKELOLA INFRASTRUKTURJARINGAN

Memahami Tata Kelola Tl di
LRuang Goals IT Related Goals Gorontalo | Pengolahan Data
ingkup
No. l I
Infrastruktur Optimalisasi aset Tl, sumber daya ddn .
Jaringan | capabilitas Studi Literatur dan Standart Analisis Data
Keamanan 10 Keamanan informasi, pemrosesan Framework Tata Kelola Tl l
Jaringan infrastruktur dan aplikasi \ Rekomendasi
TABEL X Identifikasi COBIT IT Identifikasi Proses Tl

MAPPING TATAKELOLA INFRASTRUKTURJARINGAN - COBIT 5 PROCESSES Goals dalam COBIT )

‘ ‘ Kesimpulan dan Saran
Kode Proses 1
EDMO04 Memgstikan pengoptimalan_su mber daya. Mapping hubungan antara IT Goals dan Selesai
APO1 Manajemenkerangka manajemen TI Proses dalam COBIT
APO3 Manajemelnter prise Architecture \
APO4 Manajemen inovasi ' '
APO7 Manajemensumber daya manusia Desain Kuisioner ‘ ‘Identifikasi Responden‘
BAIO4 Manajemen ketersediaan dan kapasitas \ I |
BAIO9 Manajemen aset

Pengumpulan data menggunakan

BAI10 Manajemen konfigurasi kuisioner dan wawancara
DSS01 Manajemen operasional.

DSS03 Manajemen Permasalahan
MEAOL Memantau, mengevaluasi, menilai kinerja dan

kesesuaian IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

iggfg I'\\/I/Iema_stlkan qp_tll(ma3| terhadap risiko. Berdasarkan pemetaan proses COBIT dendaRelated
APO13 Manaj_emen ES' o Goals terdapat 16 proses COBIT yang diukur tingkat
anajemen keamanan. kapabilitasnya. Dalam melakukan proses penilaisagktt
BAIO6 Manajgmen perubahan kapabilitas proses, masing-masing proses diujiradmartahap
DSS05 | Manajemen keamanan layanan apakah proses tersebut telah memenuhi persyaratan-
e persyaratan yang harus dipenuhi pada masing-masigt.
_ Sasaran responden dalam penelitian ini adalah p®age” gg|5in jty, terdapat ketentuan kategori dari hpeiilaian
infrastruktur jaringan  Provinsi Gorontalo sebanyafk. di sefiap tingkat, yaitu suatu proses cukup mekaitegori
respongen y::\jnglg dipetakan Iblerdasafrkan Iianggu_ng_ jaWaPyely achieved (L) dengan rentangnilai berkisar 50-85%
responden  dalam ~ mengelola infrastruktur jaringaf, \rly achieved (F) dengan rentangnilai berkisar 85%-100%

Pengolahan data dilakukan dengan menghitung PaEEENY, Ly dapat dinyatakan bahwa proses tersebut takataih

untuk s_etiap jawaban dip_eroleh de”_gan membagi émesiu tingkat kapabilitas tersebut, namun proses tersdiarts
yang diperoleh dengan jumlah atribut proses, keamudiperai kategori Fully achieved (F) untuk melanjutkan

dikalik?n_lgO%. K lisi istik deskiai penilaian ke tingkat berikutnya.
Analisis data menggunakan analisis statistik dpskyaitu Gbr. 3 dan Gbr. 4 menunjukkan persentase dan tingka

statistik yang digunakan untuk menganalisis dateyde cara kapabilitas proses yang diukur. Saat ini terdaga8es yang

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang t ih berada pada kapabilitas tingkatrdmplete process),
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud memb}uﬁroses pada kapabilitas tingkatperformed process) dan 1
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau genera’alisa&roses pada kapabilitas tingkatr@apaged process).
Analis_is _ini hanya berupa aI_<u_muIasi data _dasarmiajantuk Target tingkat kapabilitas untuk seluruh proses gyan
deskripsi semata dalam arti tidak mencari atau ra@g&an  yie,aj1asi adalah 3,00. Target ini ditetapkan bsaden hasil
saling hubungan, menguji hipotesis, membuat rama# .wancara dengan Kepala Bidang Teknologi Informasi
melakukan penarikan kesimpulan . selaku penanggung jawab pengelolaan TI di Provinsi
Penglltla_m ini dilaksanakan dengan langkah-langleierti o ontalo. Untuk mempermudah dalam mengetahui apber
yang ditunjukkan dalam Gbr. 2. besagap yang ada antara target organisasi dengan yangtelah

dicapai saat ini, dapat dilihat pada Tabel XI

Gbr. 2 Bagan Jalan Penelitian
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Gbr. 4 menunjukkan kesenjangan yang terjadi ar
target tingkat kapabilitas proses yang diharapkamgen
tingkat kapabilitas proses saat

e Tingkat Kapabilitas

informasi,

‘§o°\’ QO&O('?&%‘%\/VOQ Q?\Qbo"& ‘7300 @00’ Qoé\%v@ %\00’0@0& Qo'\'/bo(_g,,i ‘3.0\’ Saat Ini
Target Kapabilitas
Gbr. 3Persentase pencapaian proses pengen
5
4
3
) Gbr. 5Gap Tingkat Kapabilitas Proses Saat Ini dan Te
1 Gbr. 5 menunjukkan kapabiliti tatakelola
infrastruktur jaringan dengdif-Related Goals pengoptimalan
0 aset Tl, sumber daya dan kapabilitasmencapai tingk
S F 0”’ PSS T LIPS S (performed process) dengan skala kapabilit57.93% (argely
O L S P P @ &S X i i
FRIILFTILPRKF TP K P achieved), hal tersebut menunjukkan bahwa pr-proses
tatakelola infrastruktur jaringan telah dilaksamakatau
Gbr. 4 Grafik pencapaiaingkat kapabilita diterapkan dan telah mencapai tujuan dari proseseliat.
Tetapi masih terdapat dua proses yang masih bgrada
kapabilitas tingkat O ifcomplete process) yaitu APOO03-
TABEL XI ManajemenEnterprise Architecture dan DSS01-Manajemen
DAFTAR PROSESCOBIT TINGKAT O Operasional.
Target Tingkat pengoptimalan aset Tl, sumber daya dan kapabilitas
No Nama Proses Tingkai | Saat Ini Gap
EDMO03 Memastikan >
1 | Pengoptimalan Identifikasi 3 0 3 3 .
Risikio 3
2 | APO03 Manajemen Renstra Tl 3 0 3 g 3
3 | APO12 Manajemen Risiko 3 0 3 g ,
4 | APO13 Manajemen Keamanan 3 0 3 E
5 | BAIO6 Manajemen Perubahar 3 0 3 !
6 DSS01 Manajemen 3 0 3 0 :. - n
Operasional APOO1[APO03 | DSSO1 | BAI10 [APOO4| DSS03 |APOO7 | BAIO4 | BAIOS ED‘:"'O ME1A°
7 | DSS03 Manajemen Masalah 3 0 3 HLevel Saat Ini 1ol ol s a o[ c[ 1 ]2]2
DSSOS Manajemen Keamanan M Skala Kapabilitas |75,00%| 0,00% |16,67%)|80,00%|55,56%| 0,00% |83,33%)|80,00%|80,00%|66,67%100,00%
8 3 0 3
Layanan
9 EDM04 Memastikan 3 1 5 Gbr. 6Pengoptimalan aset Tl, sumber daya dan kapal
Pengoptimalan Sumber daya Gbr. 6menunjukkan kapabilitas tatakelola keama
APOO01 Mengelola Kerangka -
10 . . 3 1 2 | jaringan dengan IT-Related Goalskeamanan
Kerja Manajemen TI trastrukiur d ikasi i b d
11 | APO04 Manajemen Inovasi 3 1 3 pemrosesan infrastruktur dan aplikasi masi __erad a
APOO7 Manai Sumb tingkat 0 {(ncomplete process) dengan skala kapabilitas 13.8:
12 anajemen Sumber 3 1 2 | (not achieved), hal tersebut menunjukkan bahwa pr-
daya Manusia , =nun p
BAIO4 Manajemen proses tatakelola keamanan jaringan belum sepea
13| Ketersediaan dan Kapasitas 3 1 2 dilaksanaka atau diterapkan dan belum mencapai tujuan
14 | BAIO9 Manajemen Aset 3 1 2 proses tersebut. Hanya ada sedikit bukti dari sela&ar
15 | BAI10 Manajemen Konfigurasi 3 1 2 proses yaitu pada proses AP(-Manajemen Keamanan dan
16 | MEAOL Mengawasi, DSS05Manajemen Keamanan Layanan yang berada
Mengevaluasi, Menilai Kinerja 3 2 1 skala kapabilitapartially achieved.
Dan Kesesuaian
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V. KESIMPULAN ini belum mencapai target tingkat kapabilitas yang

Berdasarkan hasil pengukuran tingkat kapabilitassgs _ diinginkan yaitu kapabilitas tingkat &gtablish Process).
tatakelola infrastruktur jaringan Pemda Provinsir@alo, ©- Untuk meningkatkan kapabilitas tatakelola  infralstng
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: jaringan saat ini agar sesuai dengan target yangiakan,

A. Dari hasil pengukuran terhadap tingkat kapabilitas Pengelola dapat mulai melakukan perbaikan padaepros
tatakelola infrastruktur jaringan terdapat tujubges yang ~ Yang saat ini masih berada pada kapabilitas tingkat
telah dilaksanakan atau diterapkan dan telah mancap (incomplete process), dilanjutkan dengan proses-proses
tujuan dari proses tersebut (tingkat kapabilitas 1- Yang saat ini berada pada kapabilitas tingkatetfgrmed
Performed Process). process) dan tingkat 2rfianaged process).

B. Terdapat satu proses yang telah dilaksanakan dah te
mencapai tujuan dari proses tersebut dan telalkukitan
pengelolaan terhadap kinerja dan hasil kerja proséd Ayuning Budiati, "IT Governance Sektor Publik didmesia : Konsep
(tingkat kapabilitas 2-Managed Process), yaitu €80S dan Kgbijgkan,'Prosiding_Konferensi Nasional Teknologi Informasi &
MEAO1-Monitor, Evaluasi, Menilai Kinerja dan Kon”n'ka_s' umUk_lndones'a’ 2,006' )

Kesesuaian yang berada pada domain Monitor, E\mluaiz] Peter Weill, Mani Subramani, and Marianne Broadpét

Infrastructure for Strategic Agility Center For Information System
and Assess (MEA). Research, 2002.

C. T_erdapat delapan proses  yang belum Sepen_Uhnb@ ISACA, "Process Assesment Model,"@ontrol Objective for
dilaksanakan atau diterapkan sehingga belum mencapa Information and Related Technology 5 (COBIT 5). USA: ISACA, 2012.
tujuan dari proses tersebut (tingkat kapabilitas—0 [4] ISACA, ABusiness Framework for the Governance and Management of
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